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ABSTRAK 
 
Puskesmas Lubuk Buaya memiliki 4.152 pasien hipertensi yang terdaftar sebagai 

peserta Prolanis pada Januari–Maret 2026. Dari jumlah tersebut, sebanyak 3.519 pasien 

(84,8%) patuh mengikuti pemeriksaan selama tiga bulan berturut-turut, sedangkan 633 
pasien (15,2%) belum menunjukkan kepatuhan optimal, terdiri dari 86 pasien (2,1%) 

yang hadir dua kali dan 547 pasien (13,2%) yang hanya hadir satu kali selama periode 

tersebut. Kondisi tersebut menunjukkan masih terdapat kesenjangan kepatuhan berobat 
penderita hipertensi di Puskesmas Lubuk Buaya, Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan berobat penderita hipertensi di 

Puskesmas Lubuk Buaya Tahun 2026. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai Agustus 2026. Populasi penelitian 

adalah seluruh pasien hipertensi yang menjalani pengobatan di Puskesmas Lubuk Buaya 

sebanyak 4.094 orang. Sampel penelitian sebanyak 98 responden yang dipilih 
menggunakan teknik accidental sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara menggunakan kuesioner. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat 

menggunakan uji Chi-square. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 57,1% penderita hipertensi tidak patuh 
berobat, 65,3% memiliki tingkat pengetahuan rendah, 55,1% memiliki motivasi berobat 

rendah, dan 56,1% tidak mendapatkan dukungan keluarga. Hasil analisis bivariat 

menunjukkan terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan (p-value = 0,030), motivasi 
berobat (p-value = 0,028), dan dukungan keluarga (p-value = 0,037) dengan kepatuhan 

berobat penderita hipertensi di Puskesmas Lubuk Buaya Tahun 2026. 

Disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan, motivasi berobat, dan dukungan 
keluarga merupakan faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan berobat penderita 

hipertensi. Disarankan kepada pihak Puskesmas untuk meningkatkan edukasi dan 

konseling, mengoptimalkan Prolanis dan Posbindu PTM, serta melibatkan keluarga dalam 

pendampingan pasien hipertensi untuk meningkatkan kepatuhan dan mencegah 
komplikasi hipertensi pada seluruh penderita di Puskesmas Lubuk Buaya. 
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ABSTRACT 
 
Lubuk Buaya Community Health Center (Puskesmas) had 4,152 hypertensive 

patients registered in the Prolanis program between January and March 2026. Of this 

total, 3,519 patients (84.8%) consistently attended check-ups for three consecutive 
months, while 633 patients (15.2%) did not demonstrate optimal adherence; this group 

comprised 86 patients (2.1%) who attended twice and 547 patients (13.2%) who attended 

only once during the period. These figures indicate a persistent gap in treatment 
adherence among hypertensive patients at the center, necessitating research to identify 

the factors associated with such adherence. 

This study employed a quantitative approach with a cross-sectional design and 

was conducted from March to August 2026. The study population consisted of all 4,094 
hypertensive patients undergoing treatment at the Lubuk Buaya Community Health 

Center. A sample of 98 respondents was selected using accidental sampling. Data were 

collected through interviews using a questionnaire, and analysis was performed using 
univariate and bivariate methods (Chi-square test). 

The results showed that 57.1% of hypertensive patients were non-adherent to 

treatment, 65.3% had a low level of knowledge, 55.1% had low motivation for treatment, 

and 56.1% lacked family support. Bivariate analysis revealed significant associations 
between treatment adherence and the following factors: level of knowledge (p-value = 

0.030), motivation for treatment (p-value = 0.028), and family support (p-value = 0.037). 

It is concluded that level of knowledge, motivation for treatment, and family 
support are associated with treatment adherence among hypertensive patients. It is 

recommended to enhance education and counseling, optimize the Prolanis and Posbindu 

PTM programs, and involve families in supporting hypertension patients to improve 
adherence and prevent complications among all patients at the Lubuk Buaya Community 

Health Center Puskesmas. 
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